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Penggunaan energi listrik konvensional dapat menyebabkan kelangkaan sumber daya alam yang 
digunakan sebagai  sumber energi listrik, dan dapat mempengaruhi kebutuhan listrik masyarakat, sehingga 
diperlukannya inovasi terbaru dengan memanfaatkan sumber energi alternatif yang murah dan ramah 
lingkungan, salah satunya adalah memanfaatkan elektrolit larutan garam meja, garam dapur dan air laut, dengan 
elektroda karbon aktif (C) sebagai katoda, serta lempengan seng (Zn) sebagai anoda yang masing-masing 
berukuran 5x10 cm, 10x10 cm, dan 15x10 cm, yang digunakan sebagai suatu komponen dalam baterai air laut, 
bertujuan untuk memperoleh hasil perbandingan dari elektrolit air laut dan jenis garam yang berbeda, serta 
pengaruh luas penampang / elektroda yang berbeda terhadap besarnya daya listrik yang dihasilkan, performa 
tegangan dan arus listrik dari jenis larutan elektrolit dan ukuran luas elektroda yang berbeda pada selang waktu 
tertentu, dengan metode yang digunakan yaitu mengukur tegangan listrik tanpa beban dan berbeban, arus listrik 
maksimum dan berbeban pada selang waktu tertentu dalam 3 kali percobaan pengukuran, dan diperoleh rata-rata 
nilai tegangan listrik tanpa beban lebih besar dihasilkan elektrolit air laut sebesar 0,926 V dan elektroda ukuran 
15x10 cm sebesar 0,956 V, arus listrik maksimum lebih besar dihasilkan elektrolit garam meja sebesar 9,48 mA 
dan elektroda ukuran 15x10 cm sebesar 6,96 mA, tegangan listrik berbeban lebih besar dihasilkan elektrolit 
garam meja sebesar 0,054 V dan elektroda ukuran 15x10 cm sebesar 0,058 V, arus listrik berbeban lebih besar 
dihasilkan elektrolit garam meja sebesar 2,53 mA dan elektroda ukuran 15x10 cm sebesar 2,57 mA, berdasarkan 
dari hasil seluruh percobaan dan perhitungan yang telah dilakukan rata-rata daya listrik yang lebih besar 
dihasilkan elektrolit garam meja sebesar 7,95 mW dan elektroda dengan ukuran 15x10 cm sebesar 6,58 mW. 
 
Kata Kunci : Baterai Air Laut, Elektrolit Larutan Garam dan Air Laut, Performa Baterai Air laut. 
 
I. Pendahuluan 
Energi listrik yang digunakan sampai saat 
ini di Indonesia masih mengandalkan 
konvensional seperti minyak, batu bara, dll 
untuk menyuplai energi listrik, [1]. Salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan beralih ke 
sumber energy non-konvensional, contoh 
pemanfaatan sumber energi listrik alternatif  
yang dapat digunakan adalah baterai air laut 
dimana baterai tersebut dapat memanfaatkan 
reaksi kimia dari elektrolit yang terdapat pada 
air laut atau larutan garam. dikarenakan air laut 
memiliki kadar garam 3,5 % atau 1 liter air 
laut terdapat 35 gr garam dan mengandung 
senyawa NaCl tinggi dan didekomposisi oleh 
H2O menjadi Na+ dan Cl- dengan keberadaan 
partikel bebas, dapat menghasilkan listrik, 
berdasarkan penjelasan tersebut yang 
merupakan salah satu alasan untuk melakukan 
studi performa baterai air laut dengan 
membandingkan elektrolit larutan garam dan 
air laut untuk menghasilkan energi listrik 
dengan metode pengukuran percobaan 
tegangan listrik tanpa beban, tegangan listrik 
berbeban, arus listrik maksimum dan arus 
listrik berbeban, dengan tujuan 
membandingkan pengaruh dari elektrolit air 
laut dan jenis garam yang berbeda terhadap 
besarnya daya listrik yang dihasilkan, 
membandingkan pengaruh dari ukuran luas 
penampang / elektroda yang berbeda terhadap 
daya listrik yang dihasilkan, membandingkan 
performa tegangan dan arus listrik dari jenis 
larutan elektrolit dan ukuran luas penampang / 
elektroda yang berbeda pada selang waktu 
tertentu, guna memperoleh hasil efesien antara 
kedua larutan elektrolit guna mengatasi 
kelangkaan energi dan dapat membantu 
kebutuhan energi masyarakat yang murah dan 
ramah lingkungan 
 
II. Dasar Teori 
 Melalui beberapa tinjauan pustaka dan 
penelitian yang telah dilakukan penulis lainnya 
sebagai referensi yang akan digunakan, yaitu 
sebagai berikut: 
 
2.1. Baterai Air Laut 
Sel elektrokimia yang mengubah energi 
kimia menjadi energi listrik melalui reduksi-
oksidasi yang merupakan hasil yang terjadi 
dari reaksi pada baterai laut, reaksi kimia harus 
terjadi di permukaan elektroda antara logam 
dan larutan elektrolit yang tersusun dari 
beberapa komponen yang dapat menghasilkan 
energi listrik dengan bekerja sama antara 
komponen tersebut, dimana komponen tersebut 
terdiri dari elektrolit, anoda, katoda, wadah dan 




Gambar 2.1. Sel elektrokimia Baterai Air 
Laut [2]. 
 
 Proses reduksi terjadi dimana beberapa 
ion atau molekul pada elektron positif (katoda) 
menerima reduksi dan elektron, dan pada 
elektron negatif (anoda) bebrapa ion dan 
molekul memberikan elektron menyebabkan 
proses oksidasi. 
 
2.2.1 Gerak Listrik dan Tahanan Dalam 
Baterai 
Apabila tegangan listrik yang diukur 
sebelum dihubungkan dengan tahanan beban  
“RL” menunjukkan tegangan “E” volt, maka 
sesudah baterai itu dihubungkan dengan 
tahanan beban dan diukur tegangannya akan 
menunjukan tegangan “V” volt yang lebih 




      Gambar 2.2. Mengukur Tegangan dan 
Arus Baterai [2]. 
 
Voltmeter akan menunjukan “E” volt 
tegangan listrik terbuka sebelum saklar “S” 
terhubung, ampermeter akan menunjukan 
adanya arus listrik yang mengalir pada tahanan 
beban dan tegangan jepit dari baterai 
ditunjukan dengan voltmeter, “V” volt setelah 
saklar terhubung. Perbedaan tegangan listrik 
yang terjadi anatara V dan E disebabkan oleh 
arus listrik yang dikeluarkan baterai dan arus 
listrik tersebut harus melewati tahanan dari 
baterai sebelum memulai tahanan beban, dan 
tahanan dari baterai itu disebut tahanan dalam 
yang sebagian besar terdapat pada bahan 
elektrolit yang ada, dan sisanya terdapat pada 




Gambar 2.3. Diagram Alir Pengukuran 
Tegangan dan Arus Baterai [2]. 
 
Didalam generator terdapat tahanan 
dalam yang disebabkan oleh adanya gulungan-
gulungan kawat jangkar yang terhubung 
didalamnya [2], sehingga kerugian tegangan 
didalam baterai itu adalah 𝑉𝑏, maka : 
 𝑉𝑏 = 𝐸 − 𝑉 = 𝐼. 𝑟 (Volt) (2.1) 
Tahanan dalam baterai: 






 (Ohm)  (2.2) 
 
2.2.2 Tegangan dan Arus Listrik 
Maksimum Baterai 
Pada gambar 2.5 saat saklar S 
dihubungkan maka baterai akan berkerja 
melalui saluran rangkaian, dan didalam 
rangkaian tersebut terdapat tahanan beban 
“RL” dan tahanan dalam “r”, tahanan dalam 
baterai menyebabkan arus yang dikeluarkan 
oleh baterai menjadi turun [2]. 
Tenaga listrik yang dikeluarkan oleh 
baterai sebagian merupakan kerugian tenaga 
yang hilang didalam baterai itu sendiri dan 
sebagian berguna pada tahanan beban [2], 
besarnya tenaga listrik yang seluruhnya akan 
dikeluarkan oleh baterai adalah: 
𝑃 =  𝑃𝑏 + 𝑃𝐿 = E . I (Watt) (2.3) 
 
Apabila baterai dihubung singkatkan 
maka tahanan beban menjadi nol, dan arus 
listrik yang dikeluarkan adalah: 
 I = 
𝐸
𝑟
  (Ampere) (2.4) 
 
 
III. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil dari pengukuran 
ini maka dari itu perlu melakukan metode-
metode antara lain: 
1. Melakukan pegukuran tegangan listrik 
tanpa beban, tegangan listrik berbeban, 
arus listrik berbeban dan arus listrik 
maksimum pada sampel elektrolit air laut 
dan ukuran elektroda yang berbeda. 
2. Mencatat hasil dari pengukuran pertama. 
3. Setelah 10 menit ulangi percobaan 
pengukuran 
4. Mecatat hasil dari pengukuran kedua. 
5. Setelah 10 menit ulangi kembali 
percobaan pengukuran 
6. Mecatat hasil dari pengukuran ketiga. 
7. Melakukan pegukuran tegangan listrik 
tanpa beban, tegangan listrik berbeban, 
arus listrik berbeban dan arus listrik 
maksimum pada elektrolit larutan garam 
berdasarkan jenis dan ukuran elektroda 
yang berbeda. 
8. Mencatat hasil dari pengukuran pertama 
9. Setelah 10 menit ulangi percobaan 
pengukuran 
10. Mencatat hasil pengukuran kedua 
11. Setelah 10 menit ulangi percobaan 
pengukuran 
12. Dan catat kembali hasil pengukuran 
ketiga 
13. Melakukan analisa dan perbandingan dari 
hasil seluruh percobaan. 
14. Memberikan kesimpulan dari hasil analisa 
dan perbandingan percobaan. 
 
3.1. Alat-alat Percobaan 
Adapun bahan dan alat yang digunakan 
dalam percobaan penelitian ini antara lain:  
1. Bejana / wadah 
2. Kabel listrik 
3. Jepitan listrik 
4. Mulitimeter  
5. Resistor 10 ohm 
6. Stopwatch  
7. Timbangan 
8. Papan PCB 
9. Switch / saklar 
 
3.2. Bahan Percobaan 
1. Air laut 
2. Garam dapur 
3. Garam meja 
4. Karbon aktif 
5. Lempengan seng 
 
IV. Analisa   
4.1 Hasil Percobaan Pengukuran 
Dari data hasil pengukuran tegangan 
listrik tanpa beban, arus listrik maksimum, 
tegangan listrik berbeban dan arus listrik 
berbeban pada ketiga pengukuran 
menggunakan elektrolit air laut ,garam meja, 
garam dapur, dan elektroda karbon aktif dan 
plat seng ukuran 5x10, 10x10, dan 15x10 cm. 
 
4.1.1 Data Hasil Pengukuran pada 
Percobaan Pertama 
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Tanpa Beban pada Percobaan Pertama 
Tegangan Listrik Tanpa Beban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 0,891 0,995 0,953 
10 x 10 0,916 0,956 0,997 
15 x 10 1,032 1,049 1,023 
 
Tabel 4.2  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Maksimum pada Percobaan Pertama 
Arus Listrik Maksimum ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 3,52 9,17 4,68 
10 x 10 3,83 7,73 6,13 
15 x 10 5,4 9,58 6,69 
 
Tabel 4.3   Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Berbeban pada Percobaan Pertama 
Tegangan Listrik Berbeban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 0,03 0,065 0,086 
10 x 10 0,032 0,088 0,095 
15 x 10 0,084 0,097 0,097 
 
Tabel 4.4  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Berbeban pada Percobaan Pertama 
Arus Listrik Berbeban ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 1,18 2,87 3,83 
10 x 10 1,25 4,02 3,84 
15 x 10 3,13 4,42 3,91 
 
4.1.2 Data Hasil Pengukuran pada 
Percobaan Kedua 
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Tanpa Beban pada Percobaan Kedua 
Tegangan Listrik Tanpa Beban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda 








5 x 10 0,812 0,857 0,836 
10 x 10 0,941 0,793 0,875 
15 x 10 1,006 0,86 0,903 
 
Tabel 4.6  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Maksimum pada Percobaan Kedua 
Arus Listrik Maksimum ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 2,66 9,20 5,29 
10 x 10 3,13 8,58 5,4 
15 x 10 3,91 11,63 6,84 
 
Tabel 4.7   Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Berbeban pada Percobaan Kedua 
Tegangan Listrik Berbeban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 0,005 0,044 0,033 
10 x 10 0,01 0,03 0,042 
15 x 10 0,053 0,055 0,046 
 
Tabel 4.8  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Berbeban pada Percobaan Kedua 
Arus Listrik Berbeban ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda 








5 x 10 0,24 2,08 1,63 
10 x 10 0,48 1,62 2,15 
15 x 10 2,15 2,66 2,56 
 
4.1.3 Data Hasil Pengukuran pada 
Percobaan Ketiga 
Tabel 4.9 Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Tanpa Beban pada Percobaan Kedua 
Tegangan Listrik Tanpa Beban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 0,891 0,693 0,746 
10 x 10 0,903 0,833 0,844 
15 x 10 0,997 0,891 0,84 
 
Tabel 4.10  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Maksimum pada Percobaan Ketiga 
Arus Listrik Maksimum ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda 








5 x 10 2,08 7,47 2,59 
10 x 10 3,82 9,29 5,29 
15 x 10 3,54 9,58 5,51 
 
 
Tabel 4.11 Hasil Pengukuran Tegangan Listrik 
Berbeban pada Percobaan Ketiga 
Tegangan Listrik Berbeban ( V ) 
Ukuran 
Elektroda  








5 x 10 0,006 0,032 0,023 
10 x 10 0,008 0,033 0,03 
15 x 10 0,021 0,042 0,028 
 
Tabel 4.12  Hasil Pengukuran Arus Listrik 
Berbeban pada Percobaan Ketiga 
Arus Listrik Berbeban ( mA ) 
Ukuran 
Elektroda 








5 x 10 0,25 1,37 1,05 
10 x 10 0,34 1,61 1,25 
15 x 10 1,03 2,08 1,18 
 
4.2 Perhitungan Tahanan Dalam dan 
Daya listrik Maksimum 
Arus maksimum dan tegangan listrik 
tanpa beban yang telah didapat dari hasil 
pengukuran akan digunakan dalam 
menghitung tahanan dalam baterai air laut 
tersebut, menggunakan persamaan (2.4), yaitu: 
 I = 
𝐸
𝑟
   (Ampere) 
 
 𝑟 = 
𝐸
𝐼
    (Ohm) 
Dan daya listrik maksimum yang dihsilkan 
oleh baterai air laut tersebut, menggunakan 
persamaan (2.3), yaitu: 
𝑃 =  𝑃𝑏 + 𝑃𝐿 = E . I  
𝑃 =  𝐸 . 𝐼    (Watt) 
Dari persamaan diatas maka parameter-
parameter tahanan dan daya listrik maksimum 
baterai air laut dapat ditentukan, yaitu: 
4.2.1. Perhitungan Hasil Pengukuran 
Pertama 
• Elektrolit air laut dan elektroda ukuran 
5x10 cm. 
Arus maksimum baterai air laut adalah 3,52 







 = 253,12 Ω 
 
Daya listrik maksimum yang dihasilkan 
dengan menggunakan persamaan (2.4), adalah: 
𝑃 =  𝑃𝑏 + 𝑃𝐿 = E . I  
𝑃 =  𝐸 . 𝐼   
= (0,891 V) x (0,00352 A) 
= 0,00313 W = 3,13 mW  
 
Perhitungan diatas dilakukan pada setiap 
jenis elektrolit dan ukuran elektroda yang 
digunakan dan seluruh percobaan pengukuran. 
 
Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat 
diketahui bahwa daya listrik maksimum dan 
tahanan dalam baterai air laut secara 
keseluruhan pada seluruh percobaan 
pengukuran dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
 
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Tahanan Dalam 
pada Percobaan Pertama 










5 x 10 253,12 108,5 203,63 
10 x 10 239,16 123,67 162,64 
15 x 10 191,11 109,5 153,21 
 
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Daya Listrik 
Maksimum pada Percobaan Pertama 










5 x 10 3,13 9,12 4,46 
10 x 10 3,5 7,39 6,11 
15 x 10 5,57 10,04 6,85 
 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Tahanan Dalam 
pada Percobaan Kedua 










5 x 10 305,26 93,15 158,03 
10 x 10 300,64 92,42 162,04 
15 x 10 257,28 73,95 132,02 
 
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Daya Listrik 
Maksimum pada Percobaan Kedua 










5 x 10 2,16 6,78 4,42 
10 x 10 2,94 6,8 4,72 





Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Tahanan Dalam 
pada Percobaan Ketiga 










5 x 10 428,36 92,77 288,03 
10 x 10 434,13 89,67 159,55 
15 x 10 281,64 93 152,45 
 
Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Daya Listrik 
Maksimum pada Percobaan Ketiga 










5 x 10 1,85 5,18 1,93 
10 x 10 3,45 7,74 4,46 
15 x 10 3,53 8,53 4,63 
 
4.3. Analisa dan Pembahasan 
4.3.1. Perbandingan Rata-rata Tegangan 
dan Arus Listrik pada Larutan 
Elektrolit 
Tabel 4.19 Hasil Perbandingan Rata-rata 
Tegangan Listrik Tanpa Beban 
Tegangan Listrik (V) 







Air Laut 0,946 0,902 0,93 
Garam Meja 1 0,837 0,806 
Garam Dapur 0,992 0,871 0,81 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui tegangan 
listrik tanpa beban paling besar pada 
percobaan pertama adalah elektrolit garam 
meja 1 V, percobaan kedua adalah elektrolit air 
laut 0,902 V dan percobaan ketiga adalah 
elektrolit air laut 0,930 V. 
 
Tabel 4.20 Hasil Perbandingan Rata-rata 
Tegangan Listrik Berbeban 








Air Laut 0,049 0,023 0,012 
Garam Meja 0,083 0,043 0,036 
Garam Dapur 0,093 0,04 0,027 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui tegangan 
listrik berbeban paling besar pada percobaan 
pertama adalah elektrolit garam dapur 0,093 V, 
percobaan kedua adalah elektrolit garam meja 
0,043 V dan percobaan ketiga adalah elektrolit 
garam meja 0,036 V. 
 
Tabel 4.21 Hasil Perbandingan Rata-rata Arus 
Listrik Maksimum 








Air Laut 4,25 3,23 3,15 
Garam Meja 8,83 9,82 9,78 
Garam Dapur 5,83 5,84 5,35 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui arus 
listrik maksimum paling besar pada percobaan 
pertama adalah elektrolit garam meja 8,83 mA, 
percobaan kedua adalah elektrolit garam meja 
9,82 mA dan percobaan ketiga adalah elektrolit 
garam meja 9,78 mA. 
 
Tabel 4.22 Hasil Perbandingan Rata-rata Arus 
Listrik Berbeban 








Air Laut 1,85 0,96 0,54 
Garam Meja 3,77 2,12 1,69 
Garam Dapur 3,86 2,11 1,16 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui arus 
listrik berbeban paling besar pada percobaan 
pertama adalah elektrolit garam dapur 8,86 
mA, percobaan kedua adalah elektrolit garam 
meja 9,12 mA dan percobaan ketiga adalah 
elektrolit garam meja 1,69 mA 
 
4.3.2. Perbandingan Rata-rata Tegangan 
dan Arus Listrik pada Ukuran 
Elektroda 
Tabel 4.23 Hasil Perbandingan Rata-rata 
Tegangan Listrik Tanpa Beban 









5x10 0,946 0,835 0,777 
10x10 0,956 0,87 0,86 
15x10 1,035 0,923 0,909 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui tegangan 
listrik tanpa beban paling besar pada 
percobaan pertama, kedua dan ketiga adalah 
elektroda ukuran 15x10 cm 1,035 V, 0,923 V 




Tabel 4.24 Hasil Perbandingan Rata-rata 
Tegangan Listrik Berbeban 









5x10 0,06 0,027 0,02 
10x10 0,072 0,027 0,024 
15x10 0,093 0,051 0,03 
 
Dari tabel di atas diketahui tegangan listrik 
berbeban paling besar pada percobaan 
pertama, kedua dan ketiga adalah elektroda 
ukuran 15x10 cm 0,093 V, 0,051 V dan 0,030 
V. 
 
Tabel 4.25 Hasil Perbandingan Rata-rata Arus 
Listrik Maksimum 









5x10 5,79 5,73 4,05 
10x10 5,9 5,7 6,13 
15x10 7,22 7,46 6,21 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui arus 
listrik maksimum paling besar pada percobaan 
pertama, kedua dan ketiga adalah elektroda 
ukuran 15x10 cm 7,22 mA, 7,46 mA dan 6,21 
mA. 
 
Tabel 4.26 Hasil Perbandingan Rata-rata Arus 
Listrik Berbeban 









5x10 2,63 1,32 0,89 
10x10 3,04 1,42 1,07 
15x10 3,82 2,46 1,43 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui arus 
listrik maksimum paling besar pada percobaan 
pertama, kedua dan ketiga adalah elektroda 
ukuran 15x10 cm 3,82 mA, 2,46 mA dan 1,43 
mA. 
4.3.3. Hasil Total Keseluruhan Rata-rata 
Nilai  yang Dihasilkan Elektrolit 
Setelah diperoleh hasil rata-rata nilai 
dari setiap jenis elektrolit pada ketiga 
percobaan yang dilakukan terdapat adanya 
perbedaan nilai pada masing-masing 
percobaan, dan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal maka dibuatlah total rata-rata nilai 
dari ketiga percobaan tersebut, sehingga hasil 
yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.27 Hasil Keseluruhan Rata-rata 
Tegangan Listrik Tanpa Beban 
Tegangan Listrik (V) 
Elektrolit Total Rata-rata 
Air Laut 0,926 
Garam Meja 0,881 
Garam Dapur 0,891 
 
Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
tegangan listrik tanpa beban paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektrolit air 
laut sebesar 0,926 V 
 
Tabel 4.28 Hasil Keseluruhan Rata-rata 
Tegangan Listrik Berbeban 
Tegangan Listrik (V) 
Elektrolit Total Rata-rata 
Air Laut 0,028 
Garam Meja 0,054 
Garam Dapur 0,053 
 
Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
tegangan listrik berban paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektrolit 
garam meja sebesar 0,054 V. 
 
Tabel 4.29 Hasil Keseluruhan Rata-rata Arus 
Listrik Maksimum 
Arus Listrik (mA) 
Elektrolit Total Rata-rata 
Air Laut 3,54 
Garam Meja 9,48 
Garam Dapur 5,38 
 
Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
arus listrik maksimum paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektrolit 
garam meja sebesar 9,48 mA. 
 
Tabel 4.30 Hasil Keseluruhan Rata-rata Arus 
Listrik Berbeban 
Arus Listrik (mA) 
Elektrolit Total Rata-rata 
Air Laut 1,12 
Garam Meja 2,53 
Garam Dapur 2,38 
 
Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
arus listrik berbeban paling besar dari seluruh 
percobaan dihasilkan oleh elektrolit garam 





4.3.4. Hasil Total Keseluruhan Rata-rata 
Nilai  yang Dihasilkan Elektroda 
Tabel 4.31 Hasil Keseluruhan Rata-rata 
Tegangan Listrik Tanpa Beban 
Tegangan Listrik (V) 





Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
tegangan listrik tanpa beban paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektroda 
dengan ukuran 15x10 cm sebesar 0,956 V. 
 
Tabel 4.32 Hasil Keseluruhan Rata-rata 
Tegangan Listrik Berbeban 
Tegangan Listrik (V) 





Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
tegangan listrik berbeban paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektroda 
dengan ukuran 15x10 cm sebesar 0,058 V. 
 
Tabel 4.33 Hasil Keseluruhan Rata-rata Arus 
Listrik Maksimum 
Arus Listrik (mA) 





Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
arus listrik maksimum paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektroda 
dengan ukuran 15x10 cm sebesar 6,96 mA. 
 
Tabel 4.34 Hasil Keseluruhan Rata-rata Arus 
Listrik Berbeban 
Arus Listrik (mA) 





Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
arus listrik berbeban paling besar dari seluruh 
percobaan dihasilkan oleh elektroda dengan 
ukuran 15x10 cm sebesar 2,57 mA. 
 
 
4.3.5. Perbandingan Daya Listrik yang 
Dihasilkan 
Tabel 4.35 Hasil Perbandingan Rata-rata Daya 
Listrik pada Larutan Elektrolit 








Air Laut 4,07 3,01 2,94 
Garam Meja 8,85 7,86 7,15 
Garam Dapur 5,81 5,11 3,67 
 
Setelah melakukan perhitungan hasil 
percobaan, diperoleh daya listrik maksimum 
yang paling besar pada percobaan pertama, 
kedua dan ketiga adalah elektrolit garam meja 
8,85 mW, 7,86 mA dan 7,15 mA. 
 
Tabel 4.36 Hasil Perbandingan Rata-rata Daya 
Listrik pada Ukuran Elektroda yang Digunakan 









5x10 5,57 4,45 2,99 
10x10 5,67 4,82 5,22 
15x10 7,49 6,7 5,56 
 
Berdasarkan tabel diatas daya listrik 
maksimum yang lebih besar pada percobaan 
pertama, kedua dan ketiga adalah elektroda 
ukuran 15x10 cm dengan nilai rata-rata 7,49, 
6,7 mA, dan 5,56 mA 
4.3.6. Hasil Total Keseluruhan Rata-rata 
Daya Listrik pada Elektrolit dan 
Elektroda 
Setelah diperoleh hasil rata-rata nilai 
dari setiap jenis elektrolit dan ukuran elektroda 
pada ketiga percobaan yang dilakukan terdapat 
adanya perbedaan nilai pada masing-masing 
percobaan, dan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal maka dibuatlah total rata-rata nilai 
dari ketiga percobaan tersebut, sehingga hasil 
yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 4.37 Hasil Keseluruhan Rata-rata Daya 
Listrik pada Larutan Elektrolit 
Daya Listrik (mW) 
Elektrolit Total Rata-rata 
Air Laut 3,34 
Garam Meja 7,95 
Garam Dapur 5,08 
 
Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
daya listrik maksimum paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektrolit 
garam meja sebesar 7,95  mW. 
Tabel 4.38 Hasil Keseluruhan Rata-rata Daya 
Listrik pada Ukuran Elektroda 
Daya Listrik (mW) 





Berdasarkan tabel diatas total nilai rata-rata 
daya listrik maksimum paling besar dari 
seluruh percobaan dihasilkan oleh elektroda 
dengan ukuran 15x10 cm sebesar 6,58 mW. 
 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan percobaan, 
perhitungan dan analisa, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil rata-rata tegangan listrik tanpa 
beban dari seluruh percobaan paling besar 
menggunakan elektrolit air laut sebesar 
0,926 V, dan elektroda ukuran 15x10 cm 
sebesar 0,956 V. 
2. Hasil rata-rata tegangan listrik berbeban 
dari seluruh percobaan paling besar 
menggunakan elektrolit garam meja 
sebesar 0,054 V, dan elektroda ukuran 
15x10 cm sebesar 0,058 V. 
3. Hasil rata-rata arus listrik maksimum dari 
seluruh percobaan paling besar 
menggunakan elektrolit garam meja 
sebesar 9,48 mA, dan elektroda ukuran 
15x10 cm sebesar 6,69 mA. 
4. Hasil rata-rata arus listrik berbeban dari 
seluruh percobaan paling besar 
menggunakan elektrolit garam meja 
sebesar 2,53 mA, dan elektroda ukuran 
15x10 cm sebesar 2,57 mA. 
5. Hasil rata-rata daya listrik yang dihasilkan 
dari seluruh percobaan paling besar 
menggunakan elektrolit garam meja 
sebesar 7,95 mW, dan elektroda ukuran 
15x10 cm sebesar 6,58 mW.. 
6. Nilai tegangan dan arus listrik pada 
baterai air laut dapat berubah-ubah 
berdasarkan jenis elektrolit dan ukuran 
elektroda yang digunakan. 
7. Terjadi perubahan kenaikan dan 
penurunan nilai tegangan dan arus listrik 
yang dihasilkan dari elektrolit dan 
elektroda yang digunakan dalam selang 







5.2 Saran  
 
1. Menggunakan elektroda yang berkualitas 
tinggi dalam penyerapan dan pelepasan 
ion-ion dalam larutan eletrolit. 
2. Larutan elektrolit yang digunakan dapat 
dikombinasikan antara air laut dan garam 
untuk mendapatkan hasil lebih maksimal. 
3. Wadah yang digunakan menggunakan 
bahan yang dapat mengisolasi listrik lebih 
baik 
4. Penambahan bahan kimia untuk 
meningkatkan reaksi elektron dalam 
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